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BAB  05

EVALUASI

RANCANGAN



Pertanyaan dari Prof. Noor
1.Bagaimana strategi desain untuk menjamin aspek Safety,

Security, Comfort, dan Privacy (keamanan jiwa, harta benda,
dan kenyamanan) mulai dari skala makro hingga mikro?

2.Analisis Skenario: Bagaimana bentuk matriks evaluasi yang
komprehensif untuk memetakan aspek-aspek tersebut di
setiap skenario perancangan yang ada?

Pertanyaan dari Pak Revi
1.Keberlanjutan Penghidupan (Livelihood): Bagaimana rancangan

Huntara (Hunian Sementara) dapat mendukung keberlanjutan
penghidupan masyarakat berdasarkan profil pengguna?

Spesifik: Di mana letak integrasi ruang untuk aktivitas
ekonomi masyarakat, seperti area peternakan?

2.Fasilitas Pendidikan: Dalam perancangan Sekolah Sementara,
aspek atau sistem non-fisik apa saja (di luar konstruksi
bangunan) yang perlu diperhatikan agar fungsi pendidikan
berjalan optimal?

3.Pengolahan Massa: Bagaimana pertimbangan pengorganisasian
massa bangunan dalam tapak untuk memastikan efisiensi dan
efektivitas ruang?

EVALUASI 
RANCANGAN

98



MATRIKS
SEKENARIO

99



SEKENARIO
PENGHAWAAN

PUSAT KOMUNITAS

BARAK

HUNTARA

100



Aspek Analisis Standar Teknis & Operasional Alasan Ketidakterintegrasian
pada Bangunan Utama

Justifikasi Kesehatan &
Kebersihan

Jarak Spasial
Minimal 15–25 meter dari
area hunian (Standard BNPB
& Permenkes).

Menghindari interferensi
odor (bau) amonia yang
dapat terperangkap dalam
sistem ventilasi bangunan
Support.

Mencegah kontaminasi silang
antara area bersih (hunian)
dan area kotor (kandang).

Kesehatan
Ambang batas amonia udara
< 25 ppm untuk ruang
sensitif.

Amonia dan debu pakan
adalah triger utama serangan
asma. Integrasi akan
membahayakan pengguna
prioritas.

Memutus rantai penularan
penyakit Zoonosis (dari
hewan ke manusia) di
lingkungan pengungsian.

Kebersihan & Sanitasi
Sistem drainase terpisah;
kemiringan lantai kandang 2–
5%.

Beban biologis
(kotoran/limbah cair)
memerlukan manajemen
limbah khusus yang sulit
disatukan dengan pipa
domestik bangunan.

Menghindari kelembapan
berlebih di area hunian yang
dapat memicu pertumbuhan
jamur/tungau.

Struktural Beban hidup ternak (±400–
600 kg/ekor).

Karakteristik beban dan
limbah ternak bersifat korosif
terhadap struktur beton/baja
jika tidak ditangani secara
khusus.

Memudahkan pembersihan
masif (penyemprotan
disinfektan) tanpa merusak
komponen Infill (PVC/GRC).

MATRIKS
USAHA TERNAK SAPI
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Parameter Spesifikasi & Standar SNI/Permentan Estimasi Kebutuhan (96 Ekor) Landasan Aturan / Referensi

Kapasitas Unit
Luas lantai per ekor (sapi dewasa): 3–5 m2
(komunal/kelompok).

±480–500 m2 (hanya area
kandang).

SNI 7651-1:2020 & Permentan No.
40/2011.

Ruang Palungan
(Tempat Makan)

Lebar palungan: 0,6–0,8 m per ekor. Panjang total
mengikuti barisan.

Panjang palungan total: ±75–80
m (asumsi 2 baris).

Pedoman Budidaya Sapi Potong
yang Baik (GAP).

Lebar Gang/Alley Jalan untuk pemberian pakan & sirkulasi: 1,2–1,5 m. Luas sirkulasi: ±120 m2.
Standar Ergonomi Pengelolaan
Ternak.

Kemiringan Lantai
Lantai beton kasar, kemiringan 2–5% ke arah
saluran limbah.

Terintegrasi pada seluruh lantai
kandang.

SNI 7651-1:2020 (Drainase &
Sanitasi).

Sistem IPAL (Biogas
Digester)

Produksi kotoran: 10–15 kg/ekor/hari. Kapasitas
digester: 1 m3 untuk 2 ekor sapi.

Volume Digester: ±48–50 m3.
Peraturan Lingkungan Hidup
(Pengeolaan Limbah Ternak).

Bak Penampung
Limbah Cair

Bak sedimentasi sebelum dibuang ke
lahan/drainase kawasan.

Kapasitas bak: ±10–15 m3. Baku Mutu Air Limbah (Permen LHK).

Jarak Aman (Siting) Jarak minimal dari hunian (Huntara): 15–25 m.
Diaplikasikan pada Site Plan sisi
Selatan (hilir angin).

Permenkes No. 13/2015 & SNI
Perumahan.

Total Luas Lahan
Perternakan

Termasuk kandang, gudang pakan, area IPAL, dan
sirkulasi.

Total: ±800–1.000 m2.
Perhitungan Kebutuhan Fasilitas
Penunjang Livelihood.

MATRIKS
USAHA TERNAK SAPI
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Aspek Analisis Standar Teknis & Operasional Alasan Ketidakterintegrasian
pada Bangunan Utama

Justifikasi Kesehatan &
Kebersihan

Jarak Spasial
Minimal 15–25 meter dari
area hunian (Standard BNPB
& Permenkes).

Menghindari interferensi
odor (bau) amonia yang
dapat terperangkap dalam
sistem ventilasi bangunan
Support.

Mencegah kontaminasi silang
antara area bersih (hunian)
dan area kotor (kandang).

Kesehatan
Ambang batas amonia udara
< 25 ppm untuk ruang
sensitif.

Amonia dan debu pakan
adalah triger utama serangan
asma. Integrasi akan
membahayakan pengguna
prioritas.

Memutus rantai penularan
penyakit Zoonosis (dari
hewan ke manusia) di
lingkungan pengungsian.

Kebersihan & Sanitasi
Sistem drainase terpisah;
kemiringan lantai kandang 2–
5%.

Beban biologis
(kotoran/limbah cair)
memerlukan manajemen
limbah khusus yang sulit
disatukan dengan pipa
domestik bangunan.

Menghindari kelembapan
berlebih di area hunian yang
dapat memicu pertumbuhan
jamur/tungau.

Struktural Beban hidup ternak (±400–
600 kg/ekor).

Karakteristik beban dan
limbah ternak bersifat korosif
terhadap struktur beton/baja
jika tidak ditangani secara
khusus.

Memudahkan pembersihan
masif (penyemprotan
disinfektan) tanpa merusak
komponen Infill (PVC/GRC).

MATRIKS
USAHA TERNAK SAPI
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Aspek Analisis Standar & Sistem
Operasional

Alasan Ketidakterintegrasian
pada Bangunan Utama

Justifikasi Psikososial &
Efisiensi

Sistem Waktu
Metode Double Shift (Pagi:
Siswa Reguler; Siang-Sore:
Siswa Pengungsi).

Menghindari kepadatan
berlebih (overcrowding) di
dalam area Huntara yang
mengganggu waktu istirahat
warga.

Menciptakan rutinitas
"normal" bagi anak dengan
pergi ke bangunan sekolah
asli, bukan di tempat tidur.

Fasilitas
Mengikuti Standar SPAB
(Satuan Pendidikan Aman
Bencana).

Efisiensi biaya;
memanfaatkan sarana yang
sudah ada (laboratorium,
perpustakaan) di sekolah
sekitar.

Mengurangi beban
operasional listrik dan air
pada bangunan MERKARTA
selama fase pemulihan.

Kapasitas Spasial Standar ruang kelas: 2
m2/siswa.

Struktur Support diutamakan
untuk fungsi hunian privat
(Huntara) guna mengejar
target 48 unit keluarga.

Memastikan area sekolah
tetap memiliki standar
pencahayaan dan akustik
kelas yang ideal (baku).

Keamanan Jalur evakuasi sekolah harus
terhubung ke titik aman.

Pemisahan fungsi edukasi
dan hunian mencegah
gangguan privasi pengungsi
dewasa oleh aktivitas anak-
anak.

Memudahkan pengawasan
mobilitas anak oleh guru di
lingkungan sekolah yang
sudah terkontrol
keselamatannya.

MATRIKS
PENDIDIKAN
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